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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU
REAKSI UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEPTUAL SISWA

Oleh

ARIFIANI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pende-
katan saintifik dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi lgju reaksi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 9 Bandarlampung semester ganjil
Tahun Ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Kelas penelitian yang diperoleh yaitu kelas X1 IPA 5 sebagai
kelas eksperimen dan X1 |PA 6 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang di-
gunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian yaitu The Matching
Only Pretest-Posttest Control Group. Efektivitas pendekatan saintifik dalam pe-
nelitian ini ditentukan berdasarkan perbedaan n-gain rata-rata yang signifikan
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, persentase rata-rata skor aktivitas
dan kinerjasiswa kelas eksperimen. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

n-gain rata-rata kelas kontrol sebesar 0,36 dan kelas eksperimen sebesar 0,64.



Arifiani

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa n-gain rata-rata kel as eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Persentase rata-rata skor aktivitas siswa kelas
eksperimen selama mengikuti pembelajaran sebesar 80% dan termasuk dalam
kategori baik. Persentase rata-rata skor kinerja siswa kelas eksperimen selama
mel akukan praktikum sebesar 81% dan termasuk dalam kategori baik. Hal terse-
but menunjukkan bahwa pembel gjaran dengan pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi lgju reaksi.

Katakunci : efektivitas, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, pema-
haman konseptual, pendekatan saintifik
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang sifat, struktur, susunan,
dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut
(Tim Penyusun, 2006). Kimia sudah dipelajari siswa saat di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dalam ruang lingkup mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA), sehingga ilmu kimia bukan merupakan ilmu baru yang dipelajari oleh
siswa. Pada hakikatnya ilmu kimia memiliki karakteristik yang sama dengan IPA,
yaitu kimia sebagai proses dan produk. Kimia sebagai produk meliputi pengeta-
huan kimia berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori temuan ilmuwan,
sedangkan kimia sebagai proses meliputi kerja ilmiah (Tim Penyusun, 2001,

Yunita, 2004; Firman, 2007).

Sehubungan dengan hakikat ilmu kimia sebagai proses, pada proses berkembang-
nya ilmu kKimia, ilmuwan kimia menemukan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori menggunakan langkah-langkah metode ilmiah. Metode ilmiah berangkat
dari suatu permasalahan yang perlu dicari jawaban atau pemecahannya. Proses
berpikir ilmiah dalam metode ilmiah tidak berangkat dari sebuah asumsi, atau
simpulan, bukan pula berdasarkan data atau fakta khusus, namun proses berpikir

untuk memecahkan masalah lebih berdasar kepada masalah nyata. Langkah



metode ilmiah yang pertama yaitu mengamati. Langkah mengamati ini berupa
mengidentifikasi permasalahan yang harus dicari pemecahannya. Permasalahan
yang ditemui dijabarkan dalam suatu rumusan masalah. Rumusan permasalahan
ini akan menuntun proses selanjutnya hingga proses menyimpulkan (Harris, 1970;
Carey, 2004). Berdasarkan langkah-langkah metode ilmiah yang dapat mem-
peroleh fakta-fakta, konsep, prinsip serta hukum ilmu kimia, maka pembelajaran
kimia yang baik dapat mengadopsi dari langkah-langkah metode ilmiah (Tim
Penyusun, 2013a). Pada pembelajaran di kelas langkah-langkah metode ilmiah
dikemas dalam suatu pendekatan. Pendekatan yang mengadopsi langkah-langkah
metode ilmiah dan dianjurkan oleh kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik

(Tim Penyusun, 2013b).

Pendekatan saintifik merupakan suatu mekanisme pembelajaran yang memfasili-
tasi siswa agar dapat mendapatkan pengetahuan atau keterampilan dengan prose-
dur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah (Yuselis, 2015). Langkah-langkah
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Setelah pelaksanaan proses pembelajaran dengan pende-
katan saintifik inilah maka akan diperoleh peningkatan penilaian sikap, pengeta-

huan, dan keterampilan siswa (Tim Penyusun, 2013b).

Salah satu kompetensi dasar (KD) kimia yang terdapat di kelas XI IPA semester
ganjil yaitu KD 3.7 menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
dan menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. KD tersebut dapat
dicapai melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pada pembelajaran
pendekatan saintifik, melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengaso-

siasi dan mengkomunikasikan sangat mendukung siswa untuk memahami konsep



suatu materi (Hosnan, 2014). Hal tersebut dikarenakan siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Pada kegiatan mengamati, siswa akan diberikan fakta dan fenome-
na terkait laju reaksi sehingga menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan siswa akan
mengajukan pertanyaan dalam tahap menanya, sehingga pembelajaran memiliki
kebermaknaan tinggi (Tim Penyusun, 2013a). Hal tersebut nantinya membuat
siswa dapat memberikan contoh fenomena laju reaksi di akhir pembelajaran yang
merupakan salah satu indikator kognitif pemahaman konseptual. Pada langkah
mencoba, siswa akan melakukan eksperimen dan mengumpulkan data berdasar-
kan hasil percobaan, kemudian pada langkah mengasosiasi siswa akan mengolah
data hasil percobaan hingga diperoleh kesimpulan berupa fakta ataupun konsep.
Siswa terlibat aktif dalam menemukan suatu fakta atau konsep berdasarkan penga-
lamannya sendiri, sehingga pemahaman konseptual siswa dapat meningkat (Reid,

2007; Gerde dkk., 2013; Tim Penyusun 2013c).

Pemahaman konseptual merupakan bagian dari dimensi proses kognitif dalam tak-
sonomi Bloom revisi yaitu understand (pemahaman). Siswa dikatakan paham
apabila mereka dapat menghubungkan antara pengetahuan yang baru diperoleh
dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, siswa dikatakan
memahami konsep apabila siswa dapat mengaplikasikan konsep sains yang diper-
oleh kedalam fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Proses kognitif dalam kate-
gori pemahaman meliputi menginterpretasikan, menyebutkan contoh, mengkla-
sifikasikan, meringkas, menginferensi, membandingkan, dan menjelaskan (Dahar,
1996; Anderson dan Karthwol, 2001; Nieswandt, 2007; Yulaelawati, 2007:

Daryanto, 2008; Fadiawati dan Fauzi, 2016).



Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik, siswa melakukan pembelajaran
aktif seperti bertanya, berdiskusi, dan melakukan eksperimen yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Pembelajaran aktif tersebut membuat siswa akan
cenderung untuk lebih memahami dan menguasai materi (Lalley dan Miller, 2005;
Michel dkk., 2009). Berdasarkan piramida belajar, ketika siswa melakukan dis-
kusi kecenderungan siswa memahami materi hingga 50% dan apabila siswa mela-
kukan eksperimen untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman siswa
sendiri, tingkat kemampuan siswa memahami materi mencapai 75%. Sebaliknya,
ketika siswa hanya memperoleh pembelajaran dengan metode ceramah, dimana
siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dimana kecenderungan kemampuan
menguasai materi siswa hanya 5% (Lalley dan Miller, 2005). Berdasarkan uraian
tersebut maka pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual
siswa adalah pembelajaran aktif dimana siswa melakukan diskusi serta melaku-
kan percobaan sehingga siswa memperoleh konsep atau fakta pengetahuan ber-

dasarkan pengalaman belajarnya sendiri.

Faktanya, kegiatan pembelajaran di kelas kebanyakan guru masih menggunakan
metode ceramah, khususnya pada materi laju reaksi. Guru melakukan pembel-
ajaran dengan metode ceramah bukan dengan melakukan percobaan ataupun
membentuk kelompok diskusi sehingga siswa hanya akan mencatat apa yang telah
diberikan guru tanpa memahami isi penjelasan guru. Hal tersebut membuat
banyak terdapat keluhan sebagian besar siswa yang menyatakan bahwa “kimia itu
sulit” (Nakhleh, 1992; Taber, 2002; Sirhan 2007). Hal tersebut dikarenakan siswa

tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga pemahaman konseptual dalam



mata pelajaran kimia rendah serta biasanya melahirkan sesuatu yang abstrak di

dalam benak para siswa (Gabel, 1999).

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar-
lampung pada Tahun Ajaran 2016/2017 dengan salah satu guru kimia menunjuk-
kan bahwa SMA Negeri 9 Bandarlampung telah menggunakan kurikulum 2013.
Pada pelaksanaannya tidak semua proses pembelajaran kimia sesuai dengan se-
mestinya, dimana pembelajaran pada kurikulum 2013 seharusnya berpusat pada
siswa (student center). Guru masih kurang maksimal dalam penerapan pembel-
ajaran dengan Kurikulum 2013. Bahkan dalam proses pembelajaran terkadang
masih menggunakan metode ceramah. Pembelajaran yang tidak sesuai dengan
anjuran kurikulum 2013 ini menyebabkan tiga aspek yang harus ditingkatkan
dalam diri siswa yaitu salah satunya aspek pengetahuan tidak meningkat secara
efektif sehingga pemahaman konseptual siswa terhadap materi kimia pun cukup

rendah.

Berdasarkan pemaparan di atas maka untuk meningkatkan pemahaman konsep-
tual siswa maka dapat dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang
mengadopsi langkah-langkah metode ilmiah (Reid, 2007; Gerde dkk., 2013). Hal
ini didukung oleh penelitian (Indira, 2014) bahwa penerapan pendekatan saintifik
sangat sesuai untuk mata pelajaran kimia, karena mengarahkan siswa pada pema-
haman yang dalam dan luas akan materi kimia. Pendekatan saintifik memicu
siswa bereksplorasi dalam kehidupan dunia nyata mereka, dengan belajar bereks-
perimen di laboratorium atau studi di lapangan. Penelitian lain Hidayati dan
Edryansyah (2014); Tawil, dkk (2014); Sumawarniti, dkk (2015); Yuselis (2015)

juga mendukung bahwa metode pendekatan saintifik dapat meningkatkan



pemahaman konseptual sehingga prestasi belajar siswa juga meningkat. Oleh
karena itu, sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual
siswa khusus-nya pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi digu-
nakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sehingga dilakukanlah penelitian
ini dengan judul “Efektivitas Pendekatan Saintifik Pada Materi Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Laju Reaksi dalam Meningkatkan Pemahaman Konseptual

Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu “Bagaimana efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan pema-
haman konseptual siswa di kelas X1 IPA SMA Negeri 9 Bandarlampung pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dijabarkan dalam pertanyaan pene-
litian yaitu; (1) bagaimana n-gain rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperi-
men?; (2) bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan pende-
katan saintifik?; (3) bagaimana kinerja siswa selama melakukan percobaan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi untuk meningkatkan pemahaman konseptual

siswa.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu; (1) bagi siswa, meningkat-
kan pemahaman konseptual siswa terhadap materi faktor-faktor yang mempenga-
ruhi laju reaksi; (2) bagi guru, dapat mengadopsi pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran materi lainnya dimana pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
merupakan metode yang dianjurkan oleh pemerintah pada kurikulum 2013; (3)
bagi sekolah, menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya mening-

katkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Materi pokok dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi yang merupakan materi pembelajaran kimia di kelas XI IPA semes-
ter ganjil yang meliputi pengaruh konsentrasi, luas permukaan, suhu, dan kata-
lis terhadap laju reaksi.

2. Langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu: (1) mengamati (observing), (2)
menanya (questioning), (3) mencoba (experimenting), (4) mengasosiasi
(associating), dan (5) mengkomunikasikan (networking) (Tim Penyusun,
2013b).

3. Pembelajaran pendekatan saintifik dikatakan efektif apabila secara statistik
rata-rata n-gain menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol
dan eksperimen serta siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Eggen dan

Kauchak dalam Warsita, 2008; Nuraeni, 2010).



. Proses kognitif dalam kategori pemahaman meliputi menginterpretasikan,
memberi contoh, menginferensi, menyimpulkan, meringkas, membandingkan,
dan menjelaskan (Anderson dan Krathwohl, 2001).

. Aktivitas siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengajukan dan
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, kritis dalam merancang
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

. Penilaian kinerja siswa diperoleh ketika siswa melakukan percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

. Pembelajaran di kelas kontrol didominasi dengan menggunakan metode

ceramah.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembelajaran merupakan cara mengelola kegiatan belajar dan perila-
ku siswa untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan membantu
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendekatan saintifik
merupakan pendekatan yang pada dasar gaya berpikirnya mengadopsi dari metode

ilmiah (Tim Penyusun, 2013c).

Dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik, materi pembelajaran berbasis
pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. Penje-
lasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasang-
ka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari
alur berpikir logis. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta

empiris yang dapat dipertanggungjawabkan (Tim Penyusun, 2013d).

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan kete-

rampilan. Ranah proses pembelajaran tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.
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Sikap

(Tahu
Mengapa)

Produktif

Kreatif

Inovatif

Afektif  Pengetahuan
(Tahu Apa)

Gambar 1. Ranah proses pembelajaran (Tim Penyusun, 2013c)

Pada Gambar 1 menginformasikan hasil belajar melahirkan siswa yang produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengeta-
huan yang terintegrasi. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau
materi ajar agar siswa “tahu mengapa”. Ranah pengetahuan menggamit transfor-
masi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu apa”. Ranah keterampilan
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu bagaimana”.
Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan

dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) siswa.

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik diantaranya
mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), mena-
lar (associating), dan mengkomunikasikan (networking) yang alurnya ditunjuk-

kan pada Gambar 2.
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Mengamati Menanya Mencoba Menalar Mengkomunikasikan
(observing) (questioning) (experimenting) (associating) (networking)

Gambar 2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik.
(Kemendikbud.go.id)

Adapun uraian langkah-langkah pembelajaran mengunakan pendekatan saintifik

menurut Permendikbud No. 81 A dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran mengunakan pendekatan saintifik

Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan
alat)
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami

dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
Mencoba -Melakukan eksperimen
-Membaca sumber lain selain buku teks
-Mengamati objek/ kejadian/aktivitas
-Melakukan wawancara dengan nara sumber
Mengasosiasi -Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/ekspe rimen mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
- Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentanga
Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya

(Tim Penyusun, 2013a).

Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan saintifik harus dipandu dengan

kaidah-kaidah pendekatan saintifik. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimen-
si pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu

kebenaran. Proses pembelajaran dengan demikian harus dilaksanakan dengan

dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah (Hosnan, 2014).
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B. Taksonomi Bloom

Lorin Anderson dan David Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme
memperbaiki taksonomi Bloom versi Bloom S. Benyamin agar sesuai dengan ke-
majuan zaman. Hasil perbaikan tersebut baru dipublikasikan pada tahun 2001
dengan nama Taxonomy Bloom’s Revised (Nugroho dkk., 2015). Revisi hanya
dilakukan pada ranah kognitif meliputi:
1. Perubahan kata kunci dari kata benda menjadi kata kerja untuk setiap level
taksonomi
2. Perubahan hampir terjadi pada semua level hierarkis, namun urutan level ma-
sih sama yaitu dari urutan terendah hingga tertinggi. Perubahan mendasar ter-
letak pada level 5 dan 6. Perubahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. pada level 1, knowledge diubah menjadi remembering (mengingat);
b. pada level 2, comprehension dipertegas menjadi understanding
(memahami);
c. pada level 3, application diubah menjadi applying (menerapkan);
d. pada level 4, analysis menjadi analyzing (menganalisis);
e. pada level 5, synthesis dinaikkan levelnya menjadi level 6 tetapi dengan
perubahan mendasar, yaitu creating (mencipta);
f. pada level 6, evaluation turun posisisinya menjadi level 5, dengan sebutan
evaluating (menilai).
Jadi, Taksonomi Bloom baru versi Anderson dan Krathwohl pada ranah kognitif
terdiri dari enam level, yaitu remembering (mengingat), understanding
(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis), evaluating

(menilai). dan creating (mencipta). Revisi Anderson dan Krathwohl ini sering
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digunakan dalam merumuskan tujuan belajar yang sering kita kenal dengan istilah

C1 sampai dengan C6 (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Perubahan istilah dan pola level taksonomi Bloom ditunjukkan pada Gambar 3

/ Original Domain New Domain \
e Evaluation e Creating
e Synthesis x e Evaluating

e Analysis === o Analyzing

e Application =3 * Applying
e Comprehension —_— Understanding

\. Knowledge — Remembering /

Gambar 3. Pola level perubahan taksonomi Bloom (Anderson dan Krathwohl,
2001).

Sama dengan sebelum revisi, tiga level pertama (terbawah) merupakan Lower
Order Thinking Skills, sedangkan tiga level berikutnya Higher Order Thinking
Skill. Perbandingan antara Piramida Taksonomi Bloom Old Version dengan New

Version ditunjukkan pada Gambar 4.

C

y N

Comprehension Understand
Old Version New Version

Gambar 4. Perbandingan piramida Taksonomi Bloom Old Version
dengan New Version (Nugroho dkk, 2015).
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Jadi, dalam menginterpretasikan piramida di atas, secara logika adalah sebagai

berikut:

a. sebelum kita memahami sebuah konsep maka kita harus mengingatnya
terlebih dahulu;

b. sebelum kita menerapkan maka kita harus memahaminya terlebih dahulu;

c. sebelum kita menganalisa maka kita harus menerapkannya dulu;

d. sebelum kita mengevaluasi maka kita harus menganalisa dulu;

e. sebelum kita berkreasi atau menciptakan sesuatu, maka kita harus
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi

(Anderson dan Krathwohl, 2001).

C. Pemahaman Konseptual

Ada empat macam pengetahuan, yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis-jenis
pengetahuan ini sesungguhnya menunjukkan penjenjangan dari yang sifatnya
/konkret (faktual) hingga yang abstrak (metakognitif). Dalam taksonomi yang
lama, pengetahuan metakognitif belum dicantumkan sebagai jenis pengetahuan
yang juga harus dipelajari siswa (Widodo, 2006). Menurut Widodo (2006)
pengetahuan konseptual yaitu :
Pengetahuan yang menunjukkan saling keterkaitan antara unsur-unsur dasar
dalam struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi bersama-sama.
Pengetahuan konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan teori baik
yang implisit maupun eksplisit. Ada tiga macam pengetahuan konseptual,

yaitu pengetahaun tentang kelasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang
prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan tentang teori, model, dan sruktur.
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Pemahaman konseptual terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Me-
nurut Yulaelawati (2007) pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami materi atau bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya kemam-
puan menjabarkan suatu materi atau bahan ke materi atau bahan lain. Sedangkan,
Daryanto (2008) menjabarkan kemampuan pemahaman menjadi tiga, yaitu:

a. Menerjemahkan (translation); pengertian menerjemahkan bukan hanya
pengalihan (translation) yaitu arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa
yang lain. Dalam hal ini menerjemahkan dapat juga diartikan sebagai
konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk
mempermudah orang mempelajarinya.

b. Menginterpretasi (interpretation); kemampuan ini lebih luas dari pada
menerjemahkan melainkan kemampuan menginterpretasi ini adalah
kemampuan untuk mengenal dan memahami.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation); pengertian mengekstrapolarasi dalam

hal ini adalah kemampuan untuk menerjemahkan dan menafsirkan untuk
menuntut kemapuan intelektual yang lebih tinggi.

Kategori memahami mencakup tujuh proses kognitif: menginterpretasi (inter-
pretng), memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying),
meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (com-

paring), dan menjelaskan (explaining) (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Menginterpretasi terjadi ketika siswa dapat mengubah gambaran informasi dari
bentuk satu ke bentuk lainnya. Menginterpretasi dapat pula mencakup mengubah
kalimat ke kalimat lainnya, gambar ke kalimat, kalimat ke gambar, angka ke

kalimat, kalimat ke angka, dan lain sebagainya (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Menyebutkan contoh terjadi ketika siswa dapat memberikan suatu contoh yang
spesifik atau contoh konsep umum atau prinsip. Menyebutkan contoh mencakup
mengidentifikasi pokok utama dari prinsip atau konsep umum tersebut dan meng-

gunakan pokok utama tersebut untuk membuat suatu contoh spesifik (misalnya
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mampu memilih yang mana dari tiga segitiga yang disajikan yang merupakan segitiga

sama sisi) (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Mengklasifikasikan terjadi ketika siswa dapat mengenali sesuatu (misalnya sebagian
hal atau contoh) dalam kategori tertentu (misalnya konsep atau prinisip). Mengklasi-
fikasikan meliputi mendeteksi pokok utama yang relevan atau pola yang “cocok” dari
hal, konsep, atau prinsip yang spesifik. Mengklasifikasikan melengkapi proses mem-
berikan contoh. Memberikan contoh dimulai dengan konsep umum dan siswa ditun-
tut untuk menemukan hal atau contoh yang spesifik, sebaliknya mengklasifikasikan

dimulai dengan hal atau contoh yang spesifik dan siswa dituntut untuk menemukan

prinsip atau konsep umum (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Meringkas terjadi ketika siswa dapat memberikan pernyataan tunggal yang mewakili
informasi yang disampaikan atau merangkum pokok informasi umum. Meringkas
meliputi memberikan gagasan dari informasi, seperti pengertian dari adegan dalam
permainan, dan merangkum suatu simpulan tersebut, seperti menentukan pokok atau

titik utama (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Menginferensi meliputi menemukan suatu pola dalam rangkaian dari contoh atau hal.
Menginferensi terjadi ketika siswa mampu untuk memberikan suatu konsep atau prin-
sip yang merupakan alasan untuk sekumpulan dari contoh atau hal dengan menyandi
dari segi yang sesuai dari setiap hal dan lebih penting dengan mencatat hubungan di
antara mereka. Sebagai contoh, ketika memberikan serangkaian dari angka seperti 1,
2,3,5,8, 13, 21, siswa mampu untuk fokus pada nilai numberik pada setiap digit
untuk dapat menemulan pola dari setiap digit tersebut. (Anderson dan Krathwohl,

2001).
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Membandingkan meliputi mendeteksi kesamaaan dan perbedaan antara dua atau lebih
objek, peristiwa, gagasan, masalah, atau situasi, seperti membedakan bagaimana
mengetahui kejadian terkenal (seperti permasalahan politik terbaru) adalah sama
dengan kejadian kurang terkenal (seperti sejarah permasalahan politik). Memban-
dingkan termasuk menemukan hubungan antara objek, kejadian, atau gagasan dengan

lainnya (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Menjelaskan terjadi ketika siswa mampu membangun dan menggunakan akibat dan
pengaruh dari suatu sistem. Pengaruh yang dijelaskan dapat berupa teori formal
(seperti masalah dalam pengetahuan sains) atau dapat berupa pengalaman (seperti
dalam masalah pengetahuan sosial). Suatu penjelasan lengkap meliputi memberikan

suatu alasan dan pengaruh (Anderson dan Krathwohl, 2001).

D. Analisis Konsep Laju Reaksi

Herron, dkk (1977) (Fadiawati, 2011) berpendapat bahwa belum ada definisi tentang
konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disamakan
dengan ide. Markle dan Tieman mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang
sungguh-sungguh ada. Lebih lanjut lagi, Herron, dkk (1977) (Fadiawati, 2011)
mengemukakan bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembang-
kan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pen-

capaian konsep.

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label
konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut Kritis, atribut variabel, posisi konsep,
contoh, dan non contoh (Fadiawati dan Fauzi, 2016). Tabel analisis konsep materi

laju reaksi dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Analisis konsep materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
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Jenis Atribut Posisi Konsep
Label Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel Super Ordinat  Sub Ordinat Conton Non Contoh
Ordinat
1) ) @) (4) () (6) () ®) 9) (10)
Lajureaksi ~ Menyatakan laju pe-  Abstrak e Laju perubahan ¢ Konsentrasi  Perubahan Persamaan o QOrde mA +nB -
rubahan konsentrasi ¢ Konsentrasi zat zat konsentrasi laju reaksi reaksi oC +pD
zat-zat komponen komponen reaksi komponen e Persama-
reaksi yaitu zat pe- dan hasil reaksi reaksi an laju
reaksi (reaktan) atau e Satuan waktu i
\ - e Suhu reaksi
zat hasil reaksi e Tumbukan
(produk), setiap efektif * Luas
satuan waktu yang e Orde reaksi permukaan
berlangsung dalam o Katalis
orde tertentu
Tumbukan ~ Tumbukan yang Abstrak ¢ Tumbukan Molekul Partikel- partikel ¢ Molekul K + CH,l K + CH,I 74
Efektif mempunyai energi « Energi cukup pereaksi pereaksi dalam pereaksi SKI+
yang cukup untuk o dalam suatu reaksi  Molekul CH
memutuskan ikatan- * lkatan kimia wadahnya hasil :
ikatan kimia pada * Zatyang selalu reaksi
zat yang bereaksi bereaksi bergerak
dan menghasilkan e Menghasilkan
energi. energi
Konsetrasi ~ Semakin besar Konkrit e Konsentrasi Komposisi Faktor yang e Suhu e Laju Serbuk Mg
pereaksi konsentrasi makin besar pereaksi mempenga-ruhi e Luas berlang- dengan massa
pereaksi, maka laju laju reaksi laju reaksi permukaa sung cepat yang sama akan
reaksinya semakin makin cepat n e Laju lebih cepat me-
cepat dan ¢ Konsentrasi o Katalis berlangsung luruh dalam HCI

sebaliknya makin
kecil konsentrasi
pereaksi, lajunya
semakin lambat

makin kecil laju
reaksi semakin
lambat

lambat

1M dibandingkan
larutan HCI 0,5
M.




Tabel 2. Lanjutan
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Definisi . Atribut Posisi Konsep
Label Ke INisI KJenls . ] Super ] ] Contoh Non Contoh
onsep onsep Kritis Variabel . Ordinat Sub Ordinat
Ordinat
1) ) ®) (4) ©) (6) @) ®) 9) (10)
Luas Semakin besar  Konkrit e Luas Luas Faktor yang e Suhu e Laju Sayur yang Laju
Permukaan luas permukaan permukaan kecilnya mempenga- e Konsen- berlang- dipc_)tong_ meluruhnya
suatu zat, maka makin besar, permukaan  ruhi laju trasi sung cepat ~ kecil lebih serbuk dan
laju reaksinya laju reaksi reaksi o Katalis o Lajuber-  cepatmatang bongkahan
semakin cepat makin cepat langsung batu pualam
q . e Luas lambat dalam HCI
an semakin ermukaan 1M
kecil luas per- permuxa
kecil, laju
mukaa}n suatu reaksi
zat, lajunya semakin
semakin lambat lambat
Suhu Makin tinggi Konkrit e Suhu tinggi,  Perubahan Faktoryang e Luas e Lajuber-  Makanan Reaksi antara
suhu makin laju reaksi suhu mempenga- Permuka- langsung  yang NaS203
cepat laju cepat ruhi laju an cepat dimasak dengan HCI
reaksi, e Suhu ren- reaksi o Konsen- o Lajuber- pada _SUEU akan lebih
i dah, laju trasi langsung ~ tinggiakan  cepat
fne:s'l:]krr:e):]&:j " reaksi o Katalis lambat lebih cepat  bereaksi-
in ren lambat matang menghasilka
suhu makin diban- n endapan
lambat laju dingkan belerang
reaksinya dengan suhu  pada suhu
rendah tinggi

dibandingkan
dengan pada
suhu rendah
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Definisi Jeni Atribut Posisi Konsep
efinisi enis
Label Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel Super Ordinat Su.b
Ordinat Ordinat
() ) (©) (4) (©) (6) @) (8) ©9) (10)
Katalis Perubaham Abstrak Katalis Zat yang Faktor yang e Luas e Laju Daging akan Reaksi
katalis dapat ditambahkan  ditambahkan mempengaruhi Permuka- berlang-  lebih cepat H,0, —»
mempercepat laju reaksi an sung empuk saat  H,O + O,
laju reaksi * Konsen- cepat dimasak berlangsung
trasi ° Lau dengan daun  Sangat lam-
e Suhu berlang- bat pada
sung pepaya
suhu kamar
lambat . .
hingga sulit
teramati
sehingga
ditambahkan
FeCl3
Orde Tingkat reaksi ~ Berdasarkan e Tingkat Memperkirakan  Konsentrasi Jumlah - v = k[A]" -
Reaksi terhadap suatu  prinsip reaksi sejauh mana pereaksi molekul
komponen  Komponen  konsentrasi zat pereaksi
yang reaksi pereaksi
merupakan ePangkal o msengaruhi
pangkat dari * Konsentrasi laju reaksi
. komponen
konsentrasi tertentu
komponen

tersebut.
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E. Kerangka Pemikiran

Anggapan umum menyatakan bahwa kimia merupakan mata pelajaran yang sulit
dan menjenuhkan. Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran kimia itu sendiri dini-
lai bersifat abstrak. Ditambah lagi apabila guru menyampaikan materi tidak dida-
hului dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari untuk menarik siswa dan
tidak pula menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, maka bukan tidak
mungkin mata pelajaran kimia menjadi mutlak tidak disukai oleh banyak siswa.
Hal tersebut membuat pemahaman konseptual siswa terhadap mata pelajaran

kimia menjadi rendah.

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan langkah-
langkah yang diadopsi dari metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah
sehingga diperoleh produk akhir berupa fakta atau konsep pengetahuan.
Langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba,

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

Pada penelitian ini, metode pendekatan saintifik akan digunakan pada salah satu
KD mata pelajaran kimia dimensi pengetahuan yaitu menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan. KD tersebut
dapat dicapai melalui pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Pada ke-
giatan mengamati, siswa diminta guru untuk mengamati fenomena laju reaksi
dalam kehidupan sehari-hari dan ekperimen laju reaksi yang dilakukan di labo-
ratorium. Pada kegiatan ini akan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan mem-
buat siswa ingin menemukan jawabannya. Langkah selanjutnya ialah menanya,

dimana pada langkah ini, siswa mengemukakan pertanyaan mengenai sesuatu
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yang belum dipahami dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada langkah

mengamati.

Langkah ketiga dari pendekatan saintifik adalah mencoba. Pada langkah ini siswa
mengekplorasi lebih lanjut mengenai hal-hal yang kurang mereka pahami dengan
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk melakukan
kegiatan merancang percobaan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi. Kegiatan merancang percobaan ini dilakukan dengan menentukan
variabel bebas, kontrol, dan terikatnya, kemudian menentukan alat dan bahan, lalu
menyusun prosedur percobaan. Kemudian terakhir merancang tabel hasil penga-
matan yang akan digunakan dalam percobaan untuk mengidentifikasi pengaruh
terhadap laju reaksi. Selanjutnya siswa akan melakukan percobaan faktor-faktor

yang mempengaruhi laju reaksi.

Langkah berikutnya adalah mengasosiasi. Pada langkah ini, siswa dilatih untuk

mengemukakan banyak gagasannya selama menganalisis data yang dikumpulkan
berdasarkan hasil pengamatan saat percobaan maupun dalam menarik kesimpulan
dari rancangan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Langkah
terakhir adalah mengkomunikasikan. Pada langkah ini, siswa mempresentasikan

atau mengkomunikasikan hasil pengamatan dan kesimpulannya di depan kelas.

Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik, siswa terlibat aktif dalam mene-
mukan suatu fakta atau konsep berdasarkan pengalamannya sendiri atau melalui
eksperimen yang dilakukan sendiri, sehingga pemahaman konseptual siswa dapat
meningkat. Hal tersebut dikarenakan siswa dapat menguasai ranah kognitif dari

pemahaman konseptual diantaranya adalah menjelaskan, membandingkan, dan
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menyebutkan contoh. Berdasarkan uraian tersebut, dengan diterapkannya pem-
belajaran menggunakan pendekatan saintifik, maka akan dapat meningkatkan pe-

maaman konseptual siswa terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah:
a. Perbedaan rata-rata n-gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen semata-
mata terjadi karena perlakuan yang diberikan selama proses penelitian

b. Faktor-faktor lain di luar perilaku pada kedua kelas diabaikan.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 dan tersebar dalam enam kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat
berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel

dkk., 2012).

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan informasi yang diberikan oleh guru
pamong tentang karakteristik siswa dan nilai rata-rata mata pelajaran kimia dari setiap
kelas. Berdasarkan desain penelitian yang digunakan maka diambil dua kelas sampel
dan berdasarkan hasil undian diperoleh X1 IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI
IPA 6 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nantinya akan menggunakan
pembelajaran pendekatan saintifik, sedangkan kelas kontrol akan menggunakan
pembelajaran dengan metode konvensional dalam proses belajar mengajar materi

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama. Data utama

pada penelitian ini adalah data tes pemahaman konseptual awal siswa sebelum
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melakukan penerapan pembelajaran (pretes), data tes pemahaman konseptual
siswa setelah dilakukan penerapan pembelajaran (postes), data aktivitas siswa,
dan data kinerja siswa. Data penelitian ini bersumber dari seluruh siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan
desain The Matching-Only Pretest-Posttest Control Group yang ditunjukkan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Desain penelitian The Matching-Only Pretest-Posttest Control Group
(Fraenkel dkk., 2012)

Kelas Perlakuan
Kelas Eksperimen M 0, X 0O,
Kelas Kontrol M 0, C 0,

Dalam penelitian ini kedua kelas penelitian diberikan pretes (O1). Selanjutnya
dilakukan matching (M) secara statistik terhadap hasil pretes kedua kelas sampel,
yang bertujuan untuk mengetahui apakah pada awalnya kedua kelas penelitian
memiliki pemahaman konseptual yang berbeda secara signifikan atau tidak.
Setelah diketahui bahwa kedua kelas penelitian memiliki pemahaman konseptual
awal yang sama, maka penelitian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan.
Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (X),
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C). Setelah
diberi perlakuan, kedua kelas penelitian diberikan postest (O,). Desain penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 5.



1. Melakukan observasi
lapangan

2. Studi literatur

3. Menyusun Instrumen
penelitian (tes
pemahaman konseptual,
lembar kerja peserta
didik (LKPD), lembar
observasi kinerja guru,
lembar observasi
aktivitas siswa, lembar
observasi Kinerja siswa,
bahan ajar, dan RPP)

Pretes

v
4

pemahaman
konseptual

Melakukan
matching
secara
statistik

Nilai pretes pemahamaham
konseptula

—> Pembelajaran secara
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Pembelajaran dengan Pendekatan
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Postes
pemahaman
konseptual

1. Penilaian terhadap aktivitas
siswa menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa

2. Penilaian terhadap kinerja
siswa menggunakan lembar
observasi kinerja siswa

A\ 4

-

Nilai aktivitas dan kinerja siswa

\

N\

J

Melakukan Analisis data

Gambar 5. Bagan desain penelitian

Nilai postes
pemahaman
konseptual
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D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat. Varia-
bel bebas yaitu pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran
konvensional. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, sedangkan variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep-

tual siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 9 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang berfungsi mempermudah pengumpulan
data (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan antara lain
adalah silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang menggunakan pendekatan saintifik pada faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi sejumlah empat LKPD, pretes dan postes yang terdiri dari
4 soal uraian untuk mengukur pemahaman konseptual siswa, kisi-kisi soal, rubrik
penilaian pretes dan postes, lembar observasi guru, lembar observasi aktivitas dan

Kinerja siswa, rubrik penilaian aktivitas dan kinerja siswa.

Instrumen yang digunakan harus valid untuk memperoleh data yang dapat dipercaya.
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas berkenaan dengan
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga benar-benar menilai
apa yang seharusnya dinilai (Widodo, 2006). Pengujian kevalidan isi ini dilakukan
dengan cara judgment. Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan menelaah
Kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator
keterampilan, dan butir-butir pertanyaannya. Apabila antara unsur-unsur itu terdapat

kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan
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dalam mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang bersangkutan. Oleh
karena itu, dalam melakukan judgment diperlukan ketelitian dan keahlian penilai,
maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya. Validasi instrumen penelitian ini

dilakukan oleh dua orang ahli.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Prapenelitian

Pada tahap prapeneilitian, peneliti melakukan observasi ke SMA Negeri 9 dan mela-
kukan wawancara dengan salah satu guru kimia kelas XI untuk mendapatkan infor-
masi mengenai data siswa, karakteristik siswa, jadwal pembelajaran, dan pembel-
ajaran kimia yang diterapkan di sekolah serta sarana-prasarana di sekolah yang dapat
digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. Setelah melakukan
wawancara, maka selanjutbnya melakukan observasi pada saat guru kelas kimia
sedang mengajar di dalam kelas untuk mengetahui metode pembelajaran yang digu-
nakan dan suasana belajar mengajar dikelas.

2. Pelaksanaan penelitian

Tahap persiapan dilakukan sebelum melakukan prosedur pelaksanaan penelitian.
Adapun tahap persiapan dalam penelitian ini adalah: (1) menentukan populasi dan
sampel penelitian; (2) membuat instrumen penelitian yang digunakan selama proses
pembelajaran di kelas, antara lain analisis konsep, silabus, RPP, LKPD, soal pretes
dan postes pemahaman konseptual, Kisi-kisi soal, lembar observasi guru, dan lembar
observasi aktivitas dan Kinerja siswa, serta rubrik penilaian pretes, postes, aktivitas
dan kinerja siswa; (3) melakukan validasi instrumen penelitian yang dilakukan oleh

dosen pembimbing.
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Pada prosedur pelaksanaan penelitian, langkah pertama adalah melakukan pretes
dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya melak-
sanakan pembelajaran materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggu-
nakan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. kemudian melakukan postes pada kelas eksperimen dan kontrol.
3. Analisis Data

Setelah dilaksanakan pembelajaran dan diperoleh data hasil penelitian, maka
selanjutnya dilakukan analisis data hingga diperoleh kesimpulan. Adapun langkah-

langkah pelaksanaan penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 6.

Hasil
1. Melakukan 1. Informasi mengenai
observasi lapangan i opulasi
pang —» | Persiapan | ____| ~ POP .
2. Menyusun 2. Instrumen penelitian (RPP,
instrumen penelitian LKPD, soal tes
v pemahaman konseptual,
Menentukan sampel Iemba}r opser_vam aktivitas
. dan kinerja siswa)
penelitian
Tes Pemah Pemahaman
es Femanaman Pretes  -------- »| konseptual awal
konseptual

A 4
) L
Kelas Eksperimen Perlakuan Kelas Kontrol Matching nilai
(pembelajaran N » (pembelajaran pretes
pendekatan saintifik) konvensional)

J
Penilaian aktivitas 1Hasg :t Ktivitas si
siswa dan kinerja ~ [----f---------- > - ala aklivitas siswa
siswa 2. Data kinerja siswa

Hasil akhir: pema-
> Postes i- _________ » | haman konseptual
setelaj dilakkan

¢ pembelajaran

Analisis Data

'

Kesimpulan

Gambar 6. Bagan alir prosedur penelitian
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G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Tujuan analisis data yaitu untuk memberikan makna atau arti yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Adapun langkah analisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Mengubah Skor Menjadi Nilai
a. Data Pretes dan Postes
Data utama yang diperoleh pada penelitian ini yaitu skor test pemahaman awal
siswa sebelum penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (pretes) dan
skor tes pemahaman siswa setelah penerapan pembelajaran (postes). Skor pretes
dan postes ini selanjutnya diubah menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada
penilaian pemahaman konsep siswa menurut Meltzer (2002) dirumuskan sebagai

berikut;

Skor diperoleh

skor maksimal

Nilai Siswa= x100%

Selanjutnya menghitung rata-rata nilai siswa dengan rumus sebagai berikut:

.. . U nilai siswa
Rata-rata Nilai= ————
Jumlah siswa

b. Data Aktivitas Siswa
Data utama selanjutnya yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data aktivitas
siswa selama pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Rata-rata skor aktivitas

seluruh siswa dihitung dengan rumus berikut :

[1 skor aktivitas seluruh siswa

Rata-rata skor aktivitas siswa= -
Jumlah siswa
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Skor aktivi tas siswa diubah menjadi nilai yang dirumuskan sebagai berikut :

. . ] Skor aktivitas yang diperoleh
Persentase skor aktivitas siswa= Y ,g P x100%
skor maksimal

Selanjutnya menghitung rata-rata nilai aktivitas siswa dengan rumus sebagai

berikut :

[] persen aktivitas siswa

Rata-rata % skor aktivitas siswa= -
Jumlah siswa

Data Kinerja Siswa
Data utama selanjutnya yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data kinerja siswa
selama melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Rata-

rata skor kinerja seluruh siswa dihitung dengan rumus berikut :

[J skor kinerja seluruh siswa

Rata-rata skor kinerja siswa= :
Jumlah siswa

Skor kinerja siswa diubah menjadi nilai yang dirumuskan sebagai berikut :

Skor kinerja yang diperoleh

Persentase skor Kinerja siswa = : x100%
skor maksimal

Selanjutnya menghitung rata-rata nilai kinerja siswa dengan rumus sebagai

berikut :

[] persen kinerja siswa

Rata-rata persentase skor kinerja siswa = :
Jumlah siswa

Hasil perhitungan persentase skor tersebut kemudian ditafsirkan dalam kategori
yang ditunjukkan pada Tabel 4:

Tabel 4. Kategori persentase skor (Purwanto, 2008)

Persentase (%) Kategori
86 — 100 Sangat Baik
76 - 85 Baik
60 - 75 Cukup
55- 59 Kurang

0-54 Sangat Kurang
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2. Menghitung n-gain dan rata-rata n-gain
Data pretes dan postes yang diperoleh kemudian dihitung gain ternormalisa-
sinya. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretes
dan postes dari kedua kelas. Rumus n-gain Hake (1998) adalah sebagai

berikut:

postes(%)-pretes(%)
100-pretes (%)

n-gain =

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain dengan rumus sebagai berikut :

. [l n-gain siswa
Rata-rata n-gain= ——————
Jumlah siswa

Hasil perhitungan rata-rata n-gain tersebut kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kklasifikasi dari Hake (1998) yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi n-gain

Besarnya n-gain Kategori
n-gain > 0.7 Tinggi

0.3<n-gain<0.7 Sedang
n-gain < 0.3 Rendah

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji kesamaan dua rata-rata
Pemahaman konseptual awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berbeda secara signifikan atau tidak diketahui dengan melakukan uji persa-
maan dua rata-rata. Sebelum dilakukan uji persamaan dua rata-rata, terdapat
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertuju-
an untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji nor-
malitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji

chi kuadrat, menurut Sudjana (2005) langkah uji normalitas yang pertama
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yaitu menentukan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H;) sebagai
berikut:

Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :

2:Zk (Oi'Ei)2
x -1 E

keterangan:

¥ = uji chi kuadrat

Oi = frekuensi pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapkan

Kriteria uji: terima Ho jika x° < x° (1-ax-3) 8tau % nitung < %° Tael dengan taraf
nyata 0,05 dan derajat kebebasan k-3.

Uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan
untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi
yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang
akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan
dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama
(populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya. Pada penelitian ini
uji homogenitas menggunakan uji F (Sudjana, 2005). Sebelum dilakukan uji
F, ditentukan Ho dan H; sebagai berikut:

Ho : 6 = 6 (kedua populasi memiliki varians yang homogen)

Hi : 6 # o (kedua populasi memiliki varians yang tidak homogen)

Rumus uji homogenitas dengan menggunakan uji F (Sudjana, 2005) adalah

sebagai berikut:

_ Varians Terbesar

Varians Terkecil
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dengan

g 26D

n-1

Keterangan :

F= kesamaan dua varians

S= simpangan baku

X= n-gain siswa

X= rata-rata n- gain siswa

Kriteria uji: Terima Hg jika F < F %20 (v1,07) atau Fhiung<Ftanel dengan taraf
didapat dari distribusi F dengan peluang !/, a, derajat kebebasan vi=n; — 1
dan vi=n, — 1, dengan a= taraf signifikan, selain itu Hy ditolak

Setelah dilakukan uji prasyarat selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata. Seperti yang sudah dijelaskan di awal uji kesamaan dua rata-rata digu-
nakan untuk menentukan apakah pada awalnya kedua kelas penelitian memi-
liki pemahaman konseptual yang berbeda secara signifikan atau tidak. Uji
kesamaan dua rata-rata dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik,
yaitu uji t (Sudjana, 2005). Hal tersebut dikarenakan berdasarkan uji pra-
syarat, sampel berdistribusi normal dan homogen. Hipotesis dirumuskan
dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,).

Ho pix= pax: rata-rata pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi pada kelas eksperimen sama dengan rata-rata
pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi pada kelas kontrol.

H; paxtuex : rata-rata pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi pada kelas eksperimen tidak sama dengan
rata-rata pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi pada kelas kontrol.

Pengujian menggunakan menggunakan uji t (Sudjana, 2005):

thitung = T 1
] /—+—
nyp np

dan
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’ (n;-1)si+H(ny-1)s3

n1+ n2'2

Keterangan :

thitung = koefisien t

X, = n-gain rata-rata kelas eksperimen
X, = n-gain rata-rata kelas kontrol

s? = varians

ni = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s? = varians kelas eksperimen
sZ=varians kelas kontrol

Dengan Kkriteria pengujian yaitu terima Ho jika -t1., <thitung< 1. atau -ti.,
<thing< t1-« dengan derajat kebebasan d(k) = n; + n, — 2 dan tolak Ho untuk
harga t lainnya dengan menentukan taraf signifikan a = 5% peluang (1- o).
Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif
perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-gain pemahaman konseptual
siswa terhadap materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggu-
nakan pendekatan saintifik dibandingkan pembelajaran konvensional pada sis-
wa kelas X1 IPA SMA Negeri 9 Bandarlampung. Sama dengan uji kesamaan
dua rata-rata, sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata maka dilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji perbedaan dua
rata-rata dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik, yaitu uji t. Hal
berdasarkan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) diperoleh
bahwa sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Rumusan hipo-
tesis yang digunakan pada uji perbedaan dua rata-rata adalah sebagai berikut:
Ho : uue pox: Rata-rata kemampuan pemahaman konseptual siswa pada kelas

yang diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan sainifik lebih tinggi
dibandingkan rata-rata n-gain kemampuan pemahaman konseptual siswa pada
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kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi.

H1: pix<pex: Rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa pada kelas yang
diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik lebih rendah
dibandingkan rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa pada kelas yang
diterapkan pembelajaran konvensional pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

Keterangan:

ul : Rata-rata n-gain (x) pada kelas yang diterapkan pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi

u2 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas yang diterapkan pembelajaran

konvensional pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
X : pemahaman konsep siswa

Data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen (¢ = ¢%), maka
pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji t. Uji
statistik parametrik, yaitu menggunakan uji t dalam Sudjana (2005) yang

dirumuskan sebagai berikut:

dengan

2= (ni-Dsi+m-Ds3
g ny+np-2

Keterangan:

X,= Rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa pada kelas yang
diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik

X,= Rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa pada kelas yang
diterapkan pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional

sq= Simpangan baku gabungan.

n,=Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik.
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n,=Jumlah siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Kriteria uji perbedaan dua rata-rata : terima Hg jika thitung >t (1-0t) dengan
derajat kebebasan d(k) = n1 + n2— 2 dan tolak Hp untuk harga t lainnya,

dengan menentukan taraf signifikan o = 5% peluang (1- ).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik efektif meningkat-
kan pemahaman konseptual siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi ditinjau dari :

1. Rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa kelas eksperimen yang
diterapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbeda secara signi-
fikan dibandingkan rata-rata n-gain pemahaman konseptual siswa kelas
kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional.

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran meningkat sehingga pembel-
ajaran dengan pendekatan saintifik menjadikan siswa lebih aktif.

3. Kinerja siswa meningkat pada setiap perocobaan yang dilakukan dengan

penerapan pembelajaran pendekatan saintifik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran dari peneliti:
1. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik hendaknya diterapkan pada

pembelajaran kimia, terutama pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi
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laju reaksi dimana pendekatan saintifik efektif meningkatkan pemahaman
konseptual siswa.

. Bagi calon peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, hendaknya
lebih memperhatikan pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran sehingga

pembelajaran lebih maksimal.
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